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LAMPIRAN



Lampiran 1. Biodata Responden

NO Umur Jenis kelamin | Pekerjaan | Pendidikan
1. 71 Tahun Laki-laki PNS SMP
2. 48 Tahun Laki-laki Petani SMA
3. 60 Tahun Laki-laki Petani SD
4. 60 Tahun Laki-laki Petani SD
5. 43 Tahun Laki-laki Petani SD
6. 64 Tahun Laki-laki Petani SD
7. 43 Tahun Laki-laki Petani SD
8. 70 Tahun Laki-laki Petani SD
9. 71 Tahun Laki-laki Petani SD
10. 35 Tahun Laki-laki Petani SMA
11. 53 Tahun Laki-laki Petani SMA
12. 56 Tahun Laki-laki PNS SMA
13. 56 tahun Perempuan IRT/petani SD
14. 50 Tahun Laki-laki Petani SMA
15. 50 Tahun perempuan IRT/Petani SD
16. 60 Tahun Laki-laki guru Sarjana
17 35 Tahun Perempuan IRT/Petani SD
18 63 Tahun Perempuan Petani SD
19. 45 Tahun Perempuan Petani SMA

20. 65 Tahun Laki-laki Petani SMP
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Lampiran 2. Data Penghasilan dan Luas wilayah

NO | Luas lahan | Biaya (Rp.) | Penerimaan (Rp.) | Pendapatan (Rp.)
1. 2 Ha 0 3.000.000 3.000.000
2. 4 Ha 450.000 5.600.000 5.150.000
3. 3 Ha 150.000 4.000.000 3.850.000
4. 2 Ha 150.000 3.400.000 3.250.000
5. 2 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
6. 3.Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
7. 3 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
8. 3 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
9. 3 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
10. 3 Ha 150.000 4.000.000 3.850.000
11. 4 Ha 600.000 10.000.000 9.400.000
12. 3 Ha 450.000 7.000.000 6.550.000
13. 1 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
14. 2 Ha 150.000 4.000.000 4.000.000
15. 1 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
16. 0 0 3.000.000 3.000.000
17. 1 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
18. 1 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
19. 1 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
20. 1 Ha 150.000 3.000.000 2.850.000
51 Ha 8,650,000. 84,350,000. 69,550,000
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Lampiran 3. Panduan Wawancara

Biodata responden
Nama

Umur

Pekerjaan

jenis kelamin

tingkat pendidikan :
pendapatan masyarakat
Total biaya

Penerimaan

Pendapatan

luas lahan

anggota keluarga yg bermigrasi:

Ket:

Apa yang menyebabkan masyarakat pergi bermigrasi?

Siapa yang rekrut untuk bermigrasi?

Apa yang memotivasi masyarakat untuk pergi bermigrasi?
Berapa orang yang pergi? Di tahun berapa masyarakat pergi bermigrasi?

Adakah remitansi yang masyarakat dapatkan untuk dibawa pulang ke Cenrana

Baru, dan digunakan untuk apa?
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian.

Gambar 4.3 Wawancara yang di lakukan di rumah salah seorang warga.
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Gambar 4.5. Wawancara yang di lakukan di rumah warga yang di hadiri oleh 2
responden.
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Gambar 4.6. Cairan perangsang digunan untuk menyadap getah pinus yang di
perlihatkan oleh angota kelompok tani hutan.

Gambar 4.7. Kondisi alam dan akses jalanan Desa Cenrana Baru.

45



Gambar 4.8. Persawahan terasering Desa Cenrana Baru.
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